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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor keuangan Islam
dan variabel makroekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia selama
periode 2015-2023. Variabel sektor keuangan Islam yang digunakan meliputi
pembiayaan bank syariah dan tabungan bank syariah, sedangkan variabel
makroekonomi mencakup inflasi, ketimpangan pendapatan, dan industrialisasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data time series yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Metode analisis yang digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
untuk mengidentifikasi pengaruh jangka pendek dan jangka panjang antarvariabel.
Sebelum estimasi model, dilakukan uji stasioneritas, uji kointegrasi, penentuan lag
optimal, serta uji asumsi klasik guna memastikan validitas model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiayaan bank Syariah, inflasi, ketimpangan pendapatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan dalam jangka pendek dan
panjang. Tabungan bank Syariah hanya berpengaruh dalam jangka pendek secara
positif dan signifikan. Hanya industrialisasi yang berpengaruh negatif dan
signifikan dalam jangka pendek dan jangka panjang, sehingga menjadi faktor paling
efektif dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia.

Kata kunci: Kemiskinan, Pembiayaan Bank Syariah, Tabungan Bank Syariah,
Inflasi, Ketimpangan Pendapatan, Industrialisasi, ARDL.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of the Islamic financial sector and
macroeconomic variables on poverty levels in Indonesia during the period 2015-
2023. The Islamic financial sector variables include Islamic bank financing and
Islamic bank savings, while the macroeconomic variables comprise inflation,
income inequality, and industrialization. This study employs a quantitative
approach using time series data obtained from the Central Bureau of Statistics
(BPS) and the Financial Services Authority (OJK). The analytical method used is
the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model to identify both short-run and
long-run effects among variables. Prior to model estimation, stationarity tests,
cointegration tests, optimal lag selection, and classical assumption tests were
conducted to ensure the validity of the model. The results indicate that Islamic bank
financing, inflation, and income inequality do not have a significant effect on
poverty levels in either the short run or the long run. Islamic bank savings have a
positive and significant effect on poverty only in the short run. Industrialization is
the only variable that has a negative and significant effect on poverty levels in both
the short run and the long run, making it the most effective factor in poverty
alleviation in Indonesia.

Keywords: Poverty, Islamic Bank Financing, Islamic Bank Savings, Inflation,
Income Inequality, Industrialization, ARDL.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah sosial ekonomi yang disebabkan oleh
berbagai faktor. Beberapa faktor termasuk kurangnya modal dan alat produksi,
tenaga kerja yang berkualitas, kesempatan kerja, dan motivasi untuk berkembang
(Widiastuti et al., 2022). Di Indonesia, kemiskinan diartikan sebagai
ketidakmampuan individu atau rumah tangga dalam aspek ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar, baik kebutuhan konsumsi pangan maupun non-pangan,

yang diukur melalui tingkat pengeluaran (Rukanda, 2023).

Menurut Mannan (1997) kemiskinan dalam pandangan Islam dipahami
sebagai konsep yang memiliki karakteristik tersendiri, karena tidak hanya terbatas
pada aspek material, tetapi juga mencakup dimensi spiritual, psikologis, biologis,
dan mental. Kemiskinan spiritual merujuk pada kondisi ketika kebutuhan manusia
yang berkaitan dengan keimanan dan praktik keagamaan tidak dapat terpenuhi.
Adapun kemiskinan pada aspek psikologis, biologis, dan mental menggambarkan
ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar sebagai manusia.
Hingga saat ini kemiskinan masih menjadi persoalan utama yang dihadapi oleh
negara-negara berkembang dengan mayoritas penduduk Muslim (Mahri et al.,
2021). Adapun Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan

mayoritas Muslim (Arsyil, 2024).

Kemiskinan masih menjadi tantangan terutama bagi negara berkembang

seperti Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia



menetapkan Garis Kemiskinan Nasional Maret 2025 sebesar Rp 609.160 per kapita
per bulan atau setara Rp 20.305 per hari (BPS, 2025). Secara umum, tingkat
kemiskinan menunjukkan tren penurunan dari tahun ke tahun hingga periode
terkini, meskipun sempat mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebagai dampak

dari pandemi Covid-19, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1.

Gambar 1. 1 Tingkat Kemiskinan Indonesia periode 2015-2025
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6

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah)

Berdasarkan data tingkat kemiskinan Indonesia periode 2015-2025
(Gambar 1.1), secara umum terlihat tren penurunan kemiskinan dalam jangka
panjang, meskipun terjadi fluktuasi pada periode tertentu. Persentase penduduk
miskin menurun dari 11.22 persen pada tahun 2015 menjadi 9.41 persen pada 2019,
kemudian kembali meningkat pada 2020-2021 hingga mencapai 10.14 persen
akibat dampak pandemi Covid-19 terhadap aktivitas ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Pasca pandemi, tingkat kemiskinan kembali menurun secara bertahap,

dari 9.54 persen pada 2022 menjadi 8.47 persen pada 2025.



Gambar 1. 2 Pertumbuhan Perbankan Syariah Indonesia
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Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan OJK (2024)

Data menunjukkan bahwa pertumbuhan perbankan Indonesia
mengalami dinamika yang cukup signifikan pada periode 2020-2024. Aset,
pembiayaan, dan dana pihak ketiga sama-sama meningkat hingga mencapai
puncaknya pada 2022, terutama pembiayaan yang melonjak hampir 20 persen
sebagai cerminan pemulihan ekonomi pasca-pandemi. Namun, setelah itu,
ketiganya mengalami tren perlambatan hingga 2024. Pertumbuhan aset dan
dana pihak ketiga menurun secara konsisten, sedangkan pembiayaan lebih
fluktuatif dengan lonjakan tajam pada 2022 lalu kembali melemah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sektor perbankan memasuki fase penyesuaian setelah
ekspansi, sekaligus menghadapi tantangan dalam menjaga likuiditas serta
menyeimbangkan pertumbuhan pembiayaan dan penghimpunan dana
masyarakat.

Pembiayaan bank Syariah berkontribusi signifikan dalam pengentasan
kemiskinan di Indonesia dengan cara memberikan akses pembiayaan kepada
masyarakat miskin dan pelaku usaha mikro yang sulit dijangkau oleh perbankan

konvensional (Hamid & Aris, 2017). Melalui prinsip pembiayaan berbasis bagi



hasil dan tanpa bunga, bank syariah mendorong berkembangnya UMKM yang
menjadi tulang punggung perekonomian rakyat kecil, sehingga membuka
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat kurang mampu
(Pratama et al., 2022).

Tabungan bank Syariah berperan penting dalam mendorong inklusi
keuangan dengan membuka akses menabung bagi seluruh lapisan masyarakat,
termasuk berpendapatan rendah. Produk seperti tabungan wadiah yang bebas
biaya administrasi serta tabungan mudharabah dengan sistem bagi hasil adil
menjadi daya tarik utama (Nur Hasmi et al., 2024). Kemudahan pembukaan
rekening dan layanan digital turut memudahkan masyarakat mengakumulasi
modal secara bertahap, sehingga memperkuat kapasitas ekonomi individu dan
keluarga (Amirudin & Sari, 2022). Pada akhirnya, tabungan syariah tidak hanya
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga, tetapi juga berkontribusi pada
pengentasan kemiskinan melalui perluasan akses keuangan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Inflasi menekan daya beli masyarakat miskin karena kenaikan harga
kebutuhan pokok sering tidak sebanding dengan peningkatan pendapatan
mereka. Adanya kenaikan inflasi menjadikan kelompok berpenghasilan rendah
terpaksa menyesuaikan pola konsumsi dan kesulitan memenuhi kebutuhan
dasar, sehingga kesenjangan pendapatan semakin melebar. Adanya
pengendalian inflasi dan upaya memperkuat daya beli masyarakat miskin sangat

penting untuk mencegah meluasnya kemiskinan (Mujayanah et al., 2024).



Industri berperan penting dalam menurunkan kemiskinan melalui
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Pertumbuhan sektor
manufaktur mampu secara signifikan mengurangi kemiskinan dengan
memperluas kesempatan kerja, sehingga masyarakat memperoleh penghasilan
yang lebih layak. Peningkatan pendapatan dari sektor ini mendorong daya beli
serta perbaikan kondisi sosial ekonomi, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pengentasan kemiskinan. Selain itu, industrialisasi juga meningkatkan
produktivitas dan pembangunan infrastruktur yang mendukung kesejahteraan
masyarakat (Ichwanul & Widowati, 2024).

Stabilitas ekonomi yang didukung oleh perkembangan sektor keuangan
syariah  memiliki keterkaitan penting dalam pengentasan kemiskinan di
Indonesia. Sektor keuangan syariah melalui pembiayaan berbasis bagi hasil dan
investasi yang beretika dapat meningkatkan inklusi keuangan masyarakat
miskin serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Nengsih et
al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan dari bank syariah
berkontribusi signifikan menurunkan tingkat kemiskinan, sementara investasi
melalui saham syariah dan produk asuransi syariah juga memberikan proteksi
ekonomi bagi masyarakat yang rentan (Al Badri, 2025). Pemaparan hasil
penelitian sebelumnya menjadikan penelitian ini penting untuk mengkaji secara
simultan peran sektor keuangan syariah bersama variabel makroekonomi
lainnya guna memahami dan meningkatkan efektivitas kebijakan pengentasan

kemiskinan di Indonesia.



Penelitian ini dilakukan untuk menguraikan tentang upaya yang dapat
dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan yang ada di Indonesia. Kajian
mengenai peran sektor keuangan Islam dalam pengentasan kemiskinan masih
terbatas, terutama yang mengaitkannya dengan variabel makroekonomi. Karena
itu, penelitian yang mengintegrasikan sektor keuangan Islam dan variabel
makroekonomi sangat penting untuk menghasilkan kebijakan pengentasan
kemiskinan yang lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian ini
memuat judul “Pengaruh Sektor Keuangan Islam dan Variabel
Makroekonomi Terhadap Kemiskinan di Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Apakah jumlah pembiayaan bank syariah mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Indonesia?

2. Apakah jumlah tabungan bank syariah mempengaruhi tingkat kemiskinan
di Indonesia?

3. Apakah inflasi mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia?

4. Apakah ketimpangan pendapatan mempengaruhi tingkat kemiskinan di
Indonesia?

5. Apakah industrialisasi mempengaruhi tingat kemiskinan di Indonesia?



C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh jumlah pembiayaan bank syariah terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia.

Menganalisis pengaruh jumlah pembiayaan bank syariah terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia.

Menganalisis pengaruh inflasi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia.
Menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia.

Menganalisis pengaruh industrialisasi terhadap tingkat kemiskinan di

Indonesia.

Manfaat Penelitian

Beberapa tujuan yang hendak dicapai yang disebutkan sebelumnya,

terdapat harapan penulis agar penelitian ini memberikan manfaat kepada:

1.

Bidang Keilmuan

Penelitian  ini  diharapkan = memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan literatur, khususnya terkait keterkaitan antara sektor
keuangan Islam, variabel makroekonomi, dan kemiskinan. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji isu serupa dengan pendekatan metodologi maupun variabel yang

lebih luas.



2. Bidang Praktisi
Bagi praktisi, penelitian ini memberikan wawasan empiris mengenai
peran sektor keuangan Islam dalam mendukung pembangunan inklusif dan
pengentasan kemiskinan. Temuan yang dihasilkan dapat menjadi dasar
dalam merumuskan strategi pembiayaan, kebijakan distribusi pendapatan,
serta pengendalian inflasi yang berpihak pada masyarakat miskin, sehingga
membantu perbankan Syariah dan regulator,mengoptimalkan kontribusinya
dalam mengurangi kemiskinan.
3. Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan sektor keuangan
syariah sebagai instrumen strategis untuk pengentasan kemiskinan.
Pemerintah dapat merancang kebijakan terpadu yang mengintegrasikan
sektor keuangan syariah dalam program pembangunan ekonomi nasional.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab yang saling
berkaitan. Bab | Pendahuluan memaparkan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab
ini memberikan gambaran awal mengenai pentingnya penelitian dan arah yang
ingin dicapai.
Bab Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis berisi uraian

mengenai teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian, hasil penelitian



terdahulu, serta kerangka pemikiran yang mendasari penelitian. Dalam bab ini
juga disajikan hipotesis penelitian yang bersifat kuantitatif.

Bab 111 Metodologi Penelitian menjelaskan rancangan penelitian, jenis
dan sumber data, populasi dan sampel atau subjek penelitian, metode
pengumpulan data, variabel beserta definisi operasionalnya, serta teknik
analisis data yang digunakan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran
jelas mengenai prosedur yang ditempuh dalam menjawab rumusan masalah
penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan temuan empiris
berdasarkan hasil analisis data, kemudian membahasnya dengan mengaitkan
pada teori, kerangka pemikiran, maupun penelitian terdahulu. Bab ini
merupakan bagian inti yang memperlihatkan kontribusi penelitian terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan.

Terakhir, Bab V Penutup berisi kesimpulan yang merangkum jawaban
atas rumusan masalah serta saran-saran yang ditujukan bagi akademisi, praktisi,
maupun pihak terkait lainnya. Bab ini menutup keseluruhan pembahasan

sekaligus memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara statistik
pengaruh dari sektor keuangan Syariah (pembiayaan bank Syariah dan tabungan
bank Syariah) dan makroekonomi (inflasi, ketimpangan pendapatan, dan
industrialisasi) terhadap kemiskinan di Indonesia tahun 2015-2023. Bagian
penutup ini menyajikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan
penelitian, sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya. Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Pembiayaan bank syariah di Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun
panjang, terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat
kemiskinan di Indonesia berdasarkan estimasi model ARDL. Temuan ini
tidak hanya bertentangan dengan teori trickle-down effect (Uddin et al.,
2014) dan sejumlah penelitian sebelumnya yang menemukan pengaruh
positif, tetapi juga sejalan dengan studi seperti Al Badri (2025) dan Selian
(2016) yang menyoroti keterbatasan efektivitas pembiayaan syariah di
konteks Indonesia. Kegagalan ini disebabkan oleh dominasi pembiayaan
konsumtif jangka pendek, hambatan akses UMKM akibat lemahnya
kapasitas manajerial, serta kurangnya distribusi dana ke sektor produktif
yang mampu memberdayakan kelompok miskin secara berkelanjutan.

2. Tabungan bank Syariah di Indonesia, baik dalam jangka panjang maupun

selama periode penelitian, tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
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penurunan kemiskinan dan pada salah satu lag jangka pendek justru
berhubungan positif dengan kemiskinan, sehingga tidak mendukung
hipotesis maupun teori conduit effect McKinnon (1973). Hasil ini
menunjukkan bahwa tabungan di bank syariah lebih berfungsi sebagai
sarana penyimpanan dan perlindungan masa depan, bukan sebagai basis
investasi produktif, antara lain karena preferensi masyarakat terhadap aset
nonformal, terbatasnya inklusi keuangan, dan rendahnya kepercayaan pada
lembaga keuangan formal. Dengan demikian, tabungan bank Syariah dalam
penelitian ini belum dapat dipandang sebagai mekanisme yang efektif dalam
pengentasan kemiskinan.

Inflasi di Indonesia terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan baik dalam jangka pendek maupun panjang berdasarkan
estimasi ARDL, sehingga menolak hipotesis dan bertentangan dengan teori
Keynes serta sejumlah studi empiris yang menghubungkan inflasi dengan
peningkatan kemiskinan melalui penurunan daya beli kelompok miskin.
Ketidaksignifikikan ini sejalan dengan penelitian seperti Meiliza et al.
(2025); Rizkina et al. (2025); Susanto & Pangesti (2020), yang menyoroti
peran krusial kebijakan stabilisasi harga, pengendalian inflasi yang efektif,
serta program perlindungan sosial pemerintah dalam memitigasi dampak
negatif inflasi terhadap masyarakat rentan.

Ketimpangan pendapatan di Indonesia terbukti tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan baik dalam jangka pendek maupun panjang

berdasarkan estimasi ARDL, sehingga menolak hipotesis dan tidak
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mengkonfirmasi hipotesis Kuznets yang memposisikan ketimpangan
sebagai penghambat utama penurunan kemiskinan melalui inefisiensi
alokasi sumber daya. Ketidaksignifikanan ini sejalan dengan studi seperti
Aini & Nugroho (2023); Arianugrah et al. (2025); Manalu et al. (2024),
yang menjelaskan bahwa ketimpangan relatif tidak memengaruhi
kemiskinan absolut sebagaimana diuraikan Fields (2002) dan temuan
Breunig & Majeed (2020) mengenai threshold kemiskinan yang tinggi 29-
33% pada daerah yang ditelitinya.

5. Industrialisasi di Indonesia terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan baik dalam jangka pendek maupun panjang
berdasarkan estimasi ARDL, sehingga mengonfirmasi hipotesis dan selaras
dengan Teori Lewis (1954) yang memposisikan industrialisasi sebagai
pendorong transformasi struktural melalui perpindahan tenaga kerja
produktif, efek pengganda konsumsi, serta limpahan pengetahuan yang
menciptakan lapangan kerja massal dan meningkatkan pendapatan
kelompok miskin. Temuan ini diperkuat oleh studi seperti Erumban et al.
(2021); Ichwanul dan Widowati (2024); dan Pramesty dan Parulian (2025),
yang menyoroti peran krusial sektor manufaktur dalam pengentasan
kemiskinan melalui pertumbuhan produktivitas dan keterkaitan ekonomi
lintas sektor.

B. Implikasi
Berdasarkan analisis hasil penelitian beserta literatur pendukungnya,

terdapat beberapa implikasi dari temuan penelitian ini:
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1. Dalam bidang keilmuan, penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya
literatur ekonomi pembangunan dengan bukti empiris kontemporer dari
Indonesia. Penelitian ini juga menambah literatur Islamic finance dengan
bukti bahwa mekanisme Syariah belum optimal menjangkau kemiskinan
struktural, sehingga membuka ruang penelitian lanjutan mengenai
efektivitas instrumen keuangan inklusif di negara mayoritas Muslim.

2. Manfaat praktis penelitian ini yaitu untuk menambah informasi kepada bank
Syariah untuk menggeser orientasi pembiayaannya dari dominasi
pembiayaan konsumtif menuju pembiayaan UMKM yang produktif. Dalam
sektor industri diharapkan informasi ini menjadi acuan untuk memperkuat
program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang berfokus pada
penyerapan tenaga kerja, sehingga industrialisasi berdampak langsung pada
penurunan kemiskinan.

3. Manfaat penelitian ini untuk pemerintahan yaitu supaya penelitian ini
menjadi masukan dan acuan dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan
dengan kemiskinan.

C. Keterbatasan
Peneliti menyadari bahwa tesis ini memiliki keterbatasan dan belum
mencapai kesempurnaan. Peneliti menharapkan penelitian lanjutan dapat
menyempurnakan temuan ini agar menghasilkan riset yang lebih komprehensif.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:

1. Masih kurangnya determinan atau faktor-faktor lain penyebab kemiskinan

dalam penelitian ini.



2.

3.
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Ketersediaan data pada variabel industrialisasi menjadi penyebab periode
penelitian tidak sampai pada tahun 2025 sehingga menyebabkan periode
penelitian kurang aktual pada saat ini.

Penggunaan metode penelitian masih terbatas satu persamaan, yang mana

dapat dikembangkan lagi.

D. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan perbaikan untuk

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.

Periode analisis dapat diperluas atau menggunakan indikator alternatif
dengan ketersediaan data yang lebih mutakhir.

Penambahan faktor-faktor lain di luar faktor ekonomi yang dapat
menyebabkan kemiskinan, seperti faktor korupsi, politik dan institusi.
Penambahan objek penelitian untuk menerapkan analisis panel model, tidak
terbatas pada Indonesia tetapi juga mencakup negara-negara lain.
Penggunaan model analisis lain, yaitu seperti Generalized Method of

Moments (GMM)
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